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ABSTRAK

Nurfazirah, 2018. Efektivitas model pembelajaran cooperative tipe
numbered head together dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
peserta didik SMPN I Duampanua (dibimbing oleh Firman dan Usman).

ahui efektivitas penggunaan model
ether dalam meningkatkan hasil
PN 1 Duampanua. Model
at meningkatkan keaktifan
didik dalam mencari,
yang akhirnya akan
ini diharapkan dapat

Tujuan penelitian ini untu
pembelajaran cooperative tipe
belajar Pendidikan Agama
pembelajaran cooperative.ti

mengelola dan mela
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara sed ebagai usaha manusia untuk

membina kepribadiann i dalam masyarakat dan

kebudayaan. Dalam

g pendidikan Nasional d

sadar dan terencana gun
agar peserta didik secar ;
kekuatan spiritual k e lian diri,
lak mulia serta ketera 1
egara.'

ana penting dalam

Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur’an) dengan perintah
kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-Kitab (al-Qur’an) dan
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan al-Qur’an itu
cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang yang kami kehendaki diantara

'"Departemen Agama, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Jakarta: Dirjen Pendais, 2006), h. 5.
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hamba-hamba kami.Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus.

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan

selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat.

Pendidikan merupakan alat unt an peradaban, mengembangkan

masyarakat dan membuat m agi kepentingan mereka dan

ah, dan ta’dib. Istilah ¢
beritahu atau membe : [im dapat
Sedangkan tarbiyah be
udhari’-nya yurabbi, yang be

Dalam be adi yah berarti

aja dilihat
sebagai mengatur
supaya perjalana a’dib yang

secara bahasa merupakan dari kata addaba yang berarti memberi adab dan mendidik.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Pondok Yatim Al Hilal,
2010), h. 489.

*Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarka: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 213.
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Istilah ta’dib lazimnya di artikan sebagai melatih dan mendisiplinkan diri untuk
berperilaku yang baik dan sopan santun.”

Allah SWT. telah memberikan kiat-kiat bagaimana seseorang mengajarkan

Agama Islam, sebagai mana firma alam Q.S. An-Nahl/16: 125.

aran yang
tuhanmu,
-Nya dan

ahami bahwa ada tiga ca an dalam
embelajaran dengan 4i ijaksz kedua A!/-
Mau’izhq pelajaran yang baik ata baik dan

entasi) dengan baik.

pengajaran secara baik. Dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
maka peserta didik akan merasa terlibat dalam pembelajaran bukan hanya sekedar

pendengar dan penerima.

*Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis (Cet. I; Jogyakarta:
Ar-Ruzz Media,2011), h.101-102.

*Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahannya, h. 281,
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Bertitik tolak pada pengertian model pembelajaran yaitu suatu pola atau
langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan oleh pendidik agar tujuan

atau kompetensi hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai secara efektif dan

efesien. Ada banyak jenis model pe yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk meningkatkan keterli a_didik dalam pembelajaran.
Untuk meningkatkan 2 ajaran dapat dilakukan
dengan berbagai-cara-salah-satunya.de enggunakan pembelajaran.aktif, salah
satu moc learning).
) individu
lebih banyak ide-ide yan, ipela erta didik
yang pad ya pemahaman peserta

neliti menggunakan m

ogether” ini merupakan sa

pelajaran

tersebut.

akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Pembelajaran kooperatif mengutamakan
adanya kerja sama antar peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tujuan dibentuknya kelompok dalam pembelajaran numbered head

together agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
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memberikan ide-ide dan saling bertukar pendapat.® Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti di SMPN 1 Duampanua model pembelajaran tersebut belum

digunakan oleh pendidik, peneliti berharap model pembelajaran cooperative tipe

numbered head together ini dapat me hasil belajar peserta didik.

melalui hasil belajar peserta

belajar

penguas: erampilan berpikir mau otorik. Di

sekolah dilihat dari penguasaa ata-mata
nya.

enc enerapkan model pembelaja j numbered

untuk men belajaran

together apakah d. tk i j lidik pada

tentang

Duampanua.

SAfriyadi ahsan, "Medel Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)”

https://modelpembelajaranl.wordpress.com/2016/02/20model-pembelajaran-numbered-head-together-
nht/ (diakses pada tanggal 16 Maret 2018).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat di

kemukakan rumusan maslah sebagai beri

1.2.1 Bagaimana penggunaan cooperative tipe numbered head

peserta didik pada di Pendidikan Agama

1.2.3 her efektif
Pendidi SMPN 1

1.3.2 ya model

1.3.3 Untuk mengetahui apakah model pembelajaran cooperative tipe numbered
head together efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama

Islam di SMPN 1 Duampanua.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Secara teoritis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di

SMPN 1 Duampanua.
1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi sekolah,

1.4.2.2
mbered head together
emberikan inspirasi ba
suai dengan materi dan
1423 agai bekal untuk menin lan serta

ah wawasan

vaik-baiknya.

PAREPARE
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Efektivitas

Masalah efektifi ya berkaitan ¢ perbandingan antara
tingkat pencapaian t en sun sebelumnya, atau
berkaitan
aktu, dan

ggota. Lipham dan Hoe

uatu kegiatan dari fa
ivitas berhubungan den
ribadi. Suatu organisasi
uan bersama dapat dic
ndividu yang ada di dal
an perilaku telah memadai,
ng harus _ dicapai

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana,

baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktu atau berusaha melalui aktivitas

"Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. XI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 83.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi Puasat Bahasa (Cet. IV;
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 352.
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tertentu baik secara fisik maupun non-fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan menurut purwadarminta dalam

Supardi pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan

demikian analisis tujuan merupaka pertama dalam perencanaan. Belajar

bukan sekedar menghafal ¢ etapi belajar adalah proses
yang ditandai dengan a ubahan pada diri ses

esesuaian antara
kata lain
ai dengan

cara ata suai dengan tujuan yang

Cooperative Tipe Nu

n istilah model juga digunakan rtiha

pembelajaran. Mi hwa “mode bentuk

yang dapat digunakan untuk membentuk rencana pembelajaran, merancang bahan-

bahan pelajaaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model

3Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya (Cet. I; Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2013), h. 163-164.

*Agus  Suprijono,  “Kumpulan — Metode — PembelajaranTeori — dan  aplikasinya”
http://history22education.wordpress.com (diakses pada tanggal 16 Maret 2018).
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10

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan artinya, para pendidik boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

The teacher is the most powerful person in the classroom.® (pendidik adalah

orang yang memiliki kekuatan pen as) Sebagai seorang pendidik harus

peserta didiknya. Karena itu

jar. pat
didik me i , ide, keterampilan, cara dan i
ide. Mo rfungsi pula sebagai p bagi perancang
ik dalam merencanakan pemb .
2.1.22F j peratif

koop rning) me bentuk

engan cara e jar dan bekerja d

secara kolaborati nya terdiri dari em pai enam

1 Rusman

dengan cara berkelopok. odel 'pembelajaran kelompok a
kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

°Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI;
Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2016), h. 133.

SMyron H. Dembo, Applying Educational Psychology in the classroom (Third Edition, New
York: Lagman Inc, 1988), h. 176.

"Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. I
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), h. 203.
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11

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan partisipasi
peserta didik dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem

belajar kooperatif, peserta didik belajar bekerja sama dengan anggota lainnya.

Dengan pembelajaran kooperatif ini ik memiliki dua tanggung jawab, yaitu

mereka belajar untuk dirin ama anggota kelompok untuk

belajar.

a akan mencapai tujuan

rsamaan, artinya tiap

gota kelompoknya.®

a da ajar kooperatif adalah pesert ma untuk

anggung jaw. temannya.

da tujuan da ang hanya d apai jika

semua ar elompok me saan materi.

& JhonsoPinR;E«P‘nkﬂEahwa tuj
ar

ok belajar
n prestasi

ok. Karena
peserta didik bekerja dalam suatu kelompok, maka dengan sendirinya dapat

memperbaiki hubungan diantara para peserta didik dari berbagai latar belakang etnis

$Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 205.
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12

dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan
pemecahan masalah.’

Menurut Jhonson & Jhonson dan Sutton dalam Triyanto, terdapat lima unsur

penting dalam belajar kooperatif,

1. Saling ketergantungan idik. Dalam belajar kooperatif
siswa merasa bahwa
dan terikat satu s
anggota kelompo

kelompok vang

1 sukses kecuali semua
1wa dirinya bagian dari

2. atif akan
swa akan
a lainnya untuk vai ang aksi yang
3.
4.
5. ai proses

liskusikan
hubungan

u, saling

erampilan

Numbered Head Together atau penomoran berpikir bersama adalah jenis

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memenuhi pola interaksi peserta

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Cet. III; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 57.

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 60-61.
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didik dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Numbered head
together pertama kali di kembangkan oleh Spenser Kagan untuk melibatkan lebih

banyak peserta didik dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan

mengecek pemahaman mereka terh jaran tersebut.'' Model pembelajaran

ini lebih mengedepankan mencari, mengelola dan

melaporkan informasi gai sumber yang akk dipresentasikan.
s bersama
belajar

n lainnya

untu me tnya dengan cara meng o lain dan
secara bersama, menca
mencari ma sehingga dapat didi ama pula.

Hal ini an utama model pembelajar | together

k secara bers

pok saling b pendapat

pendapat yang dik yang lain.

pembelajaran bered head

eaktifan Pl* H)]EIP RIRIE tolong

didik yang demokratis, dan kebiasaan-kebiasaan kerja sama terutama dalam
memecahkan kesulitan-kesulitan. Model pembelaran numbered head together ini
melatih peserta didik untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat

serta berbicara penuh dengan perhitungan.

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 82.
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Langkah-langkah Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative tipe numbered head together di awali dengan Numbering. Pendidik

membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil, jika jumlah peserta didik 40

orang dan terbagi menjadi 5 kelon . tiap-tiap kelompok terdiri dari 1-8

Langkah selanj , pendidik mengajukan

........ ano—harus—di  iawab-olehetian-tian—kelombe Berikan

mudian setiap kelomp

memastikan setiap a

adalah pendidik memanggi a did memiliki

nomor y. i setiap kelon ere kesempatan

aban atp)kwep Jiiiarifleh pendi

,,,,, : , awaban pertanyaz fu sebagai
pengetahuan yang utuh. Terakhir pendidik memberikan kesimpulan mengenai materi

yang diajarkan."

2Agus  Suprijono, “Kumpulan — Metode  PembelajaranTeori — dan  aplikasinya”
http://history22education.wordpress.com (diakses pada tanggal 16 Maret 2018).
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Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, pendidik menggunakan

struktur empat fase sebagai berikut:

1. Fase 1: Penomoran
Dalam fase ini, guru membagi pese
3-5 orang. Setiap anggota di beri
2. Fase 2: Mengajukan pertan
Pendidik mengajukan s
bervariasi. Pertanya
. Fase3:B r bg

cnvatukal

didik kedalam kelompok-kelompok kecil

aa

: erta didik. Pertanyaan dapat
at spesifik da

kalimat tanya.

sanaan Pembelajaran
together dapat terlihat
Pada fas : tahap eksplorasi poin pendidik

ota dalam

51 poin 5,

‘‘‘‘‘‘ b bersama)
untuk m ada tahap
eelaborasi poin 3-4, setelah berdiskusi pendidik memanggil nomor tertentu, peserta

didik dengan nomor yang sama masing-masing kelompok harus mempersentasikan

hasil diskusi kelompoknya.

BTrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 82-83.
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Jadi model pembelajaran cooperative tipe numbered head together dimulai
dengan penomoran kemudian dilanjutkan dengan mengajukan pertanyaan setelah itu

peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir bersama kemudian diakhiri dengan

menjawab pertanyaan selanjutn enyebutkkan satu nomor (1-5)
kemudian mempresentasika S epan kelas.

2.1.3 Hasil Belajar Agama Islam

berhasilan

sebagai

erbagai faktor mulai da

an belajar.'
proses perubahan perilaku berkat alame
h laku, baik
rupakan perubahan laku atau
penampi 1 Inya dengan memb engamati,

, kalau si

berarti usaha
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan tingkah laku,
membawa sesuatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk

"“Mutmainnah, Model Strukture Exercise Method (SEM) (Cet. 1; Manado: STAIN Manado
Press, 2014, h. 19.
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kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat watak, dan penyesuaian
diri."”” Belajar dapat diartikan sebagai adanya perubahan tingkah laku, perubahan ini

bukan hanya bersifat kongnitif, akan tetapi juga secara afektif dan psikomotaorik.

Nana Syaodih Sukmadinata dalam dasan Psikologi Proses Pendidikan

dijelaskan bahwa:

Hasil belajar ata
kecakapan-kecake

atau pemekaran dari
dimiliki seseorang.
akunya, baik

engah dan huruf A,B,C,

o menjelaskan hasil be uan yang

belajar, aku yang

Sudirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar (Jakarta:PT Rajagrafindo perdasa,
2007), h. 21.

'“Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset, 2007), h. 102-103.

""Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 38.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 82.
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diperoleh peserta didik setelah mengalami aktivitas (proses) belajar.”” Dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk

melihat sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi ajar setelah mengikuti

kegiatan proses pembelajaran.

b

prinsip-

aktivitas

Jah dalam

Sikap adalah keterampilan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut.’

Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang press, 2004), h. 4.

**Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 23.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian
dari proses pembelajaran. Dengan kata lain hasil belajar adalah adanya perubahan

tingkah laku baik secara kongnitif, afektif maupun psikomotorik.

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempeng
2.1.3.2.1 Faktor Internal

dalam diri peserta di i meliputi dua aspek:

dan send
mengikuti pelajaran. Fa

n, agar seseorang dapa

p bugar. Kondisi jasma

ndengar dan indera penglihat,

n in

serta didik da

yak faktoMensEPnsiR(E yang dap
a

Intelegensi pada umumnya dapat' diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) peserta didik tak dapat diragukan

lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
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2) Sikap Peserta Didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecendrungan

untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,

barang, dan sebagainya, baik seca pun negatif. Sikap (attitude) peserta

didik yang positif, teruta i yang disajikan merupakan

ang untuk

an datin memiliki
tuk mencapai prestasi ingke tu sesuai
dengan 1 ing, bakat akan dapat
prestasi studi tertentu.
4) Mi

kegairahan ggi atau

pat diartikan s rasa yang

ivitas tanpa ad

individu tersebut melakukan kegiatan mencapai sesuatu tujuan.*
Motivasi dapat di bedakan menjadi dua macam yaitu 1) motivasi intrinsik,

yaitu hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yang dapat

*'Muhiddin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 136.
’Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 61.
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mendorongnya melakukan tindakan belajar. 2) Motivasi Ekstrinsik, yaitu hal dan
keadaan yang datang dari luar individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk

melakukan kegiatan belajar.

Motivasi adalah aspek yang enting untuk membelajarkan peserta

didik. Tanpa adanya motiv. idik memiliki kemauan untuk

belajar. Oleh karena it angkitkan motivas salah satu peran dan

lingkungan pendidikan na dalam
ama mendapatkan didik i ang paling
an belajar peserta didik keluarga
. Sifat-sifat orang tua, pra keluarga,
memberi
1g dicapai

oleh pes: . idik i dasar bagi

aqrwnﬁnmnimaan

tai anak,
memiliki
nilai hidup jasmani, nilai estesis, nilai kebenaran, nilai moral dan nilai religious

(keagamaan), serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut merupakan

perwujudan dari peran mereka sebagai pendidik.”* Dalam pendidikan keluarga orang

“Muhiddin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 138.

*Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 1I; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2013), h. 23.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

tua bertindak sebagai seorang pendidik yang membimbing, mengarahkan, melatih dan
mendidik anaknya di rumah.

2.1.3.2.2.2 Sekolah

Lingkungan sekolah seperti ik, para staf administrasi, dan teman-

teman sekelas dapat me eorang peserta didik. Para

teratur,

syarat-s etat (mulai dari taman

tinggi).” eroleh seorang peserta di

peserta didik.

kan lingkung
teman-tema

ruhi semanga

ar karena

adanya dora

2.1.3.3  Tujuan Penilaian Hasil Belajar

2.1.3.3.1 Mendeskripsikan kecakapan belajar peserta didik sehingga dapat diketahui
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata

pelajaran yang ditempuhnya. Dengan mendeskripsikan kecakapan tersebut

“Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, h. 46.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

dapat diketahui pula posisi kemampuan peserta didik dibandingkan
dengan peserta didik lainnya.

2.1.3.3.2 Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah

yakni seberapa jauh kee dalam mengubah tingkah laku peserta

2.1.3.33

2.1.3.3.4 sekolah
yang berkepentingan.”
hadap hasil belajar p i 1in - untuk

hasilan pembelajaran ya

slam

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama

2 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Cet. II; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2015), h. 28.
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Islam dari sumber utamanya kitab-kitab suci al-Qur’an dan hadis melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.”’

Adapun tujuan dari Pendidikan Agama Islam yaitu untuk meningkatkan

keimanan, pemahaman, penghaya aman peserta didik tentang agama

Islam, sehingga menjadi dan bertaqwa kepada Allah
SWT. serta berakhlak

kehidupan prib yarakat, berbangsa dan

head together. Setela

ahwa jujur, amanah

kejujuran, amanah dan

an istigamah serta pese

terhadap
lan yang
iengambil
penelitian yang dengan judul p

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Metode Belajar Kelompok dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII

*"Nasir A. Bakri, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 12.
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SMPN 8 Pinrang ”oleh Sry Ulandari dengan Nim. 10.1100.076 tahun 2014.”® Dalam
skripsi ini dipaparkan bahwa metode belajar kelompok merupakan salah satu jenis

metode pembelajaran yang sangat sering digunakan dalam pembelajaran dan terbukti

dapat membantu peserta didik da mi pelajaran yang disampaikan oleh

pendidik. Metode belaja meningkatkan hasil belajar

----- atif Scrift
dalam adrasah

dengan

Nim. 09 2% Dalam skripsi ini metode

f digunakan dan ada p an dalam

aqidah akhlak siswa kel g.

ul “Penerapan Metode Num er (NHT)

Untuk m Rendah di

D02 tahun

28Sry Ulandari, “Efektivitas Metode Belajar Kelompok dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMPN 8 Pinrang” (Skripsi Sarjana: Jurusan
Tarbiyah: Parepare, 2014).

*Masdalia M, Efektivitas Penggunaan Metode Cooperatif Scrift dalam Meningkatakan
Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah DDI Kanang , Kec.Binuang, Kab.
Polewali Mandar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2012).

**Marwinda Hastari, “Penerapan  Metode Numbered Head T ogether (NHT) Untuk
meningkatkan Hasil Belajar Mata Diklat Teknik Penggunaan Suhu Rendah di SMK Negeri 1 Pandak”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Teknik Boga dan Busana: Yogyakarta, 2012).
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metode numbered head together, dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan
dengan metode konvensional. Dengan demikian metode numbered head together

lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional.

Berdasarkan dari ketiga hasi ang telah dilakukan sebelumnya,

pada penelitian pertama kelompok adapun
i yaitu pokok penelitian
yang sama mengenai pembelajaran akan tetapi peneliti lebih spesipik
yjaran  ini

an kedua

numbered
numbered

endidikan

Parepare dikemukakan bahwa “Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola

hubungan antara konsep dan atau variable secara koheren yang merupakan gambaran
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yang utuh terhadap fokus peneliti. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam

bentuk skema atau bagan”.*!

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai fak ) diidentifikasi sebagai masalah yang

sebagai penjelasan secara

ther dalam Meningkat

PN 1 Duampanua” seb

13l

PAREPARE

'Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penelitian Karya llmiah
(Parepare: Departemen Agama,2013), h. 40.
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SMP Negeri 1 Duampanua

Proses Pembelajaran PAI

v
v A 4
Mo e ! R pesea Dk
Hasil Belajar pada bidang studi PAI
24 Hi

s berasal da yang mempunyai tahupo”
(sementa “thesis” (pernya eori). Karena hipo erupakan
pernyata nentara RMEMREmya, ma rlu  diuji
kebenara ; 1sih perlu
diuji atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Lebih lanjut

Sekaran dalam Juliansyah Noor mendefinisikan hipotesis sebagai hubungan yang

diperkirakan secara logis di antara dua variable yang diungkap dalam bentuk

32Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17) (Cet. 11I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 65.
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pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan
penelitian.*

Adapun Hipotesis yang merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji

kebenarannya melalui penelitian di le itinya, Adapun hipotesisnya adalah:

H,: Penggunaan model p e numbered head together
efektif dalam n [ Agama Islam peserta
didi

Hy: Pe ther tidak

% il'belajar Pendidi als erta didik

2.5 ariabel
erasional ini dimaksud me ri kesalah
i an penafsiran yang berbeda. De i ope ini untuk

serta menge kan dan
% penggunaan mod belajaran
ive tipe MRhER&H!E diterap SMPN 1

kelompok peserta didik diberi nomor urut setelah itu pendidik mengajukan
pertanyaan kemudian peserta didik menjawab pertanyaan dengan berdiskusi

dengan anggota kelompoknya setelah itu pendidik menyebutkan salah satu

33 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Cet.IV;
Jakarta; Kencana PrenadaMedia Group, 2014), h. 79.
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nomor kemudian peserta didik dengan nomor yang disebutkan
mempersentasekan hasil kerja kelompoknya. Kegiatan yang terjadi dalam

pembelajaran apabila sesuai dengan perencanaan maka hal ini efektif

disebabkan adanya respon d antar pendidik dan peserta didik.

Hasil belajar Pendic an perubahan tingkah laku

peserta didik se sil belajar. Dalam p yang luas hasil belajar

13l

PAREPARE
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada skripsi ini, penelitian kuantitatif, proses

pengambilan informasi an dalam bentt angka sebagai alat untuk

menentukan keterang

> M—

enai apa yang diketahu n jenis penelitian pada

hasil belajar Pendidik erta didik
yang dimaksud denga i en adalah

nakan untuk mengetahu tindakan

atau perl < engaja dilakukan terhada 1S tu.!
Eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui kemurnian pengaruh X terhadap
Y. Eksperimen dapat didefenisikan sebagai suatu model penelitian, di mana peneliti
memanipulasi stimulus atau kondisi, kemudian mengobservasi pengaruh atau akibat
dari perubahan atimulus atau kondisi tersebut pada objek yang diketahui.’4An
experiment tests cause and effect relationships in wich the research randomly
assighns subjects to groups. the research manipulates one or more independent
variables and determines whether these manipulations cause an outcome.(Sebuah tes

percobaan yang membahas hubungan sebab-akibat di mana penelitian secara acak

mengasumsikan subjek terhadap kelompok. peneliti memanipulasi satu atau lebih

'Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, metode dan Prosedur (Cet. III; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), h. 87.

*Moh Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. I; Malang: UIN-Maliki Pres, 2008), h. 210.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

variabel independen dan menentukan apakah manipulasi ini menyebabkan suatu
hasil).?

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment. Dalam

pelaksanaannya memiliki perla pengukuran-pengukuran dampak

dan unit-unit eksperimen na patan secara acak.

st dan Post-test

e-test
Y,

akukan di
lua bulan

lamanya untuk memperoleh informasi dan pengumpulan data.

3John W. Creswell, Research Design Qualitative & Quantitative Approaches (London: Sage
Publications, 1994), h. 117.

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. 1V; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2007), h. 185.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan

pembicaraan atau bahan studi ulasi adalah keseluruhan yang

menjadi target dalam me . Dalam dunia pendidikan

kelompok yang menj 1 bi cara individual seperti

mber data yang memilik

am penelitian ini ada

sebagai berikut:

13l

PAREPARE

*Turmudi dan Sri Hariani, Metode Statistika (Pendekatan Teoritis dan Aplikasinya) (Cet. I
Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 9.

SWina sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, metode dan Prosedur (Cet. III; Jakarta: PT.
Prenadamedia Group, 2015), h. 228.

"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Komponen MKDK) (Cet. VII; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2009), h. 118.
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NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIIL1 14 16 30
2 VIL.2 17 13 30
3 VIL3 4 29
4 VIiL4 28
5 VILS
6 VIL6

: pada populasi, misaln a keterbatasan dana, t
maka pe apat mengrAarElRa&RlEdari popu Sehingga
apa yang an untuk
populasi. Oleh karena itu, sampel yang diamati dari populasi harus betul-betul

mewakili.” Sampling is the process of selecting a number of individuals for a study in

such a way that the individuals represent the group from which they were selected."

8) Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi Ketujuh (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 87.
’Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung: CV. Alvabeta, 2002), h. 56.

LR Gay, Educational Research Competencies for analysis and application, second edition
(Charles E. Meril Publishing Company, 1981), h. 85.
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(Sampling adalah proses memilih sejumlah individu untuk studi dengan sedemikian rupa
sehingga individu terpilih dapat mewakili kelompok yang dipilih).

Dari definisi yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan

wakil dari populasi yang diteliti i karakteristik tertentu yang dipilih
secara refresentatif.
ikan dalam mengambil

sampel a pel yang

dipilih nar-benar

rvey awal pada loka tkan dan

jadi sampel dalam pene

kelas VIIL.2 jumlah laki-laki 17 orang dan‘perempuan 13 orang. Maka jumlah sampel
penelitian yaitu 60 orang dari dua kelas tersebut.
Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel ini adalah purposive sampling

atau sampel bertujuan. Karena, pengambilan sampel ini didasarkan atas ciri-ciri
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pokok populasi dan subjek yang diamati sebagai sampel benar-benar merupakan
subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

3.4 Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

Setiap penelitian yang nggunakan beberapa teknik dan

instrument penelitian, te ngan yang lainnya saling

untuk mengamati geja da objek
n ini dilakukan ole
mbelajaran cooperative e | together

keadaan peserta didik dan lok

ggunakan
Selain itu
ar peserta

belajaran

2. Dokumentasi, yaitu salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data melalui pencatatan secara langsung secara sistem terhadap apa yang
sudah tersedia. Dokumen yang dikumpulkan salah satunya adalah hasil belajar
peserta didik khususnya yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yang

diperoleh dari guru bidang studi Pendidikan Agama Islam.
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3. Soal Tes, Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam aspek kongnitif, atau tingkat penguasaan

materi pembelajaran. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data

tentang efektivitas pembelaj hasil belajar peserta didik dengan

ipe numbered head together.

a.
ti proses
gan soal
b.
1)
peneliti
gan kata
2)

menerima perlakuan atau treatment. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan
model pembelajaran numbered head together dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan jumlah peserta didik 30 orang.
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Jenis tes yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu tes subjektif.
Tes subjektif pada umumnya berbentuk esai (uraian), adalah sejenis tes kemajuan

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.

Ciri-ciri pertanyaannya didahului d seperti: uraikan, jelaskan, mengapa,
bagaimana, bandingkan, sim
Soal-saol dalary mlahnya, hanya berkisar

esal ini

nuntut peserta didik un
a harus mempunyai day.

nya mudah dipersiapka memberi

berspekulasi atau untung-u g peserta
didik un kalimat
gutarakan

diketahui

jawaban “dan"p an penskoran: 3 asti. Ku awaban disusun menjadi
beberapa bagian dan setiap bagian dibert skor, sedangkan pada tes uraian subjektif

pedoman penskoran dinyatakan dalam rentang (0-4 atau 0-10), sehingga pemberian

"Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Islam)
(Cet. I; Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 69.

2Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi (Jakarta: Bumi
Akasara, 2009), h. 163
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skor dapat dipengaruhi oleh unsur subjektif. Untuk mengurangi unsur sunjektivitas
ini , pendidik dapat melakukannya dengan cara membuat pedoman penskoran secara

terperinci dan jelas, sehingga pemberian skor relative sama.

Pada penelitian ini, terdapa Untuk butir soal nomor 1-6 skornya

10, nomor 7 dan 8 skornya ] omor 9 dan 10 skornya 15.

dapat dit
a. at
enj al bentuk uraian terb pese dik harus
ak: | tertentu sebagai bata a. kalimat
jé pes itu beraneka ragam, S ok-pokok
yang at dalam sistematika jawab sesu an batas-

g telah diten soalnya.

pembagian si

3 keunttpanfn EeFmiRiEebagai b

ontohnya mas

Dalam bentuk ini peserta didik bebas untuk menjawab soal dengan cara dan
sistematika sendiri. Peserta didik bebas mengemukakan pendapat sesuai

dengan kemampuannya. Oleh karena itu, setiap peserta didik mempunyai cara
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dan sistematika yang berbeda-beda. Namun pendidik tetap harus mempunyai
acuan atau patokan dalam mengoreksi jawaban peserta didik."

Contoh:

Mengapa kita harus memiliki
Jelaskan manfaat peri

Dalam kelas ¢

peneliti memulai kegi
emberikan gambaran u i ateri yang
peneliti memulai pel
ilaku jujur secara singkat, i iti mulai
model pe d together
eserta didik elompok kecil. Me

ap kelompok

PAREPARE

h itu diprese

didik untuk mengulangi pelajaran sebelumnya. Pada pertemuan ini peneliti akan
mengajarkan materi mengenai ayat dan hadis yang berkaitan dengan perilaku

jujur. Pada pertemuan sebelumnya peserta didik telah memiliki kelompok dan

125.

13Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. X; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), h.
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diberikan materi untuk didiskusikan dan kemudian dipresentasikan di depan
kelas.

3. Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ini, peneliti_n ateri mengenai perilaku amanah.

Pada pertemuan ini pexn k belajar baru dengan model

pembelajaran nun ad together. Setiap akan diberikan materi

atasikan di

4.
ateri yang akan dipel perilaku
jutkan materi dengan m ajar baru.
pok di berikan materi h. Setiap
erlebih dahulu sebelum me di depan
35 Te
3.5.1J]a

“Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktik Disertai dengan Contoh (Cet. 1V; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), h. 133.
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3.5.2 Klasifikasi skor peserta didik dengan criteria berikut terdapat dalam buku yang

ditulis oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

ata kelas eksperimen da Pre-Test

Keterang

e PEXREPARE

Yx = Jumlah skor
ny = Jumlah peserta didik kelas eksperimen

n, = jumlah peserta didik kelas kontrol

SSuharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, h. 245.

1Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perhitungan Manual &
SPS, h. 74.
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3.5.4 Menentukan standar deviasi kelas eksperimen dan kelas control dalam pre-test
dan post-test

Dalam menentukan standar deviasi dapat digunakan rumus berikut:

YSyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perhitungan Manual &
SPS, h. 161.

'8Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perhitungan Manual &
SPS, h. 179.
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Keterangan:

t = Signifikansi tes

eserta didik Zlﬂ
peserta didik

PAREPARE

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perhitungan Manual &
SPSS, h. 179.

44
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai isis data serta hasil penelitian dan

pembahasan hasil penelitian. enelitian yang diperoleh adalah

skor peserta didik yan itu dalam pembahasan

peneliti menggambar retasi hasil penelitian

ai temuan
yang did i nelitian, yaitu olahan d. i elalui tes,

observa ng terkait dengan lokasi i Negeri 1

i yang diuraikan pada lumn a dalam
pengamt: ini ibatkan. sa en saj elas VIIL.1
dan VIIL.
numbere

dalam

belajar p ulai pada
pertemuan pertama hingga pertemuan akhir yang telah ditentukan oleh peneliti.

Hasil tes berdasarkan teknik analisis data, peneliti melakukan uji coba kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
memberikan treatment sedangkan post-test diberikan setelah peserta didik diberikan

treatment. Fungsi dari pengambilan pre-test dan post-test ini adalah untuk
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mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan.
Pada penelitian ini peneliti mengambil kelas kontrol sebagai kelas pembanding dari

kelas eksperimen.

4.2 Pengujian Analisis Data

Berdasarkan desai iment, peneliti menerapkan

pre-test an tre diberikan

post-test data yang

peroleh akan diklasifikas sil belajar
an Agama Islam dari ha

men. Langkah selanjutn

Dan lan i i i dan kelas
hasil pre-test
n hipotesis pada pe kan dianalisis deng ggunakan
ered head
pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Berikut ini skor peserta didik pada saat pre-test dan post-test baik pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol:
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Tabel 4.1 Skor total pre-test post-test kelas eksperimen

47

No

Nama

Pre-test

Post-test

Agnia Qalbi Azis

15

75

Ananda

10

85

Andi Siti Nur Aisyah La

10

65

67
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75

[\
(o)

N
|

Ridwan Pratama

20

N
o0

Ruqayah

15

\®)
O

Sinta

10

(O8]
(e

Syaril

10
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Tabel 4.2 Skor total pre-test post-test kelas kontrol

48

No Nama Pre-test Post-test
1 A.Tanri Gau 5 40
2 Adrian BR 5 40
3 Ahmad Albi 5 45
4 Andi Parawansyah P 50
5 Auli 80
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20

21 Nur Aziza Safri

22 Nur Husna

23

24

25

26 Serli Sri Lestari 10 85

27 Waliya Husaindah 10 70

28 Wandi 5 60

29 Wardi 15 60

30 Yuni Asra Jufri 25 85
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Klasifikasi skor hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel. 4.3 Klasifikasi hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
No Klasifikasi Angka Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
100 Y% Pre-test %
1 Sangat Baik 80 — - -
2 Baik - -
3 Cukup - -
4 Buruk
5

Gambar

peserta didik
35
30
25
20

15 W peserta didik
10

0 T T T T
80-100 66—-79 56-65 40-55

<39

skor peserta didik yang tergabung dalam kelas eksperimen berada pada klasifikasi

sangat buruk dengan jumlah 30 orang peserta didik.
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Gambar 2. Histogram skor pre-test kelas kontrol
peserta didik
35
30
25
20
15 = peserta didik
10
0 T T T T
80-100 66-79 56-65 40-55 <39
mberikan gambaran ba selut erta didik
yang te kontrol berada pada kl sang dengan
jumlah p peserta didik.
X S post-test kelas eksperimen dan ntrol
Tabel 4.4 1en dan kelas
No
1
2
3
4
5 Sangat Buruk
6 Total 100% 30 100%
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Gambar 3. Histogram skor post-test kelas eksperimen
peserta didik
12
10 -
8 -
6 -
M peserta didik
4 -
-100 66-79 56-65 40-55 <3
[ an his di atas dapat memberi barar a dari 30

peserta d dalam kelas eksperimen

at buruk den idi pi setelah

ment dan

pembelajaran cooperative tipe numbered head together dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dalam pelaksanaannya peserta didik dituntut untuk saling

bekerja sama dalam memahami materi.
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Gambar 4. Histogram skor post-test kelas kontrol
peserta didik
14
12
10
8
6 I peserta didik
4
2
0 T T T T 1
80-100 66-79 56 - 65 40-55 <39
hisrogram di atas dapat i an bahwa

tergabung dalam ke
pre-test skor peserta didik bera

orang peserta didi
est peningkat

sifikasi sangat baik, 12 orang peserta

sifikasi bB,A)RgEs?aklnaEya berad

si sangat

ya treatment dari p pada saat
ik

p baik 5 or: erta didik

berada

berada
Selanjutnya untuk mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasi pre-test dan
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil standar deviasi pre-test kelas eksperimen

No Nama Pre-test (Xi) | Xi-X | (Xi-X)
1 Agnia Qalbi Azis 15 2,5 6,25
2 Ananda 10 2,5 6,25
3 Andi Siti Nur Aisyah Lapris 10 -2,5 6,25
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No Nama Pre-test(Xi) | Xi-X | (Xi-X)
4 Arif Rahman 10 -2,5 6,25
5 Asfadillah Raida 20 7,5 56,25
6 Daniel 35 22,5 506,25
7 Dinda Putri Aulia -7,5 56,25
8 Fahrul 2,5 6,25
9 Ida Mutia
10
11
12 | . Julita Ishak
13
14|  Muh. Damas
15
16
17
18
19

20

21

22 Nur Ain

23 =

24 | Hidayah Ilhs Pl

25 Ramdah " |

26 Ragida 0
27 twan Pratama [0 2005 I
28
29
30 Syaril

Total 375 1387,5

Rata-rata pre-test kelas eksperimen:

Xi 375
SEX_ 3B s
n 30
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Standar deviasi pre-test kelas eksperimen:

SD = f(xt—)?)z
n-1

SD =
=1/47,84
SD = 6,91
Tabel 4.¢
No
1
2
3
4
5
6
7
B
9 Ifhu FaJar
10 nam Fadh Akl
11
12
13
14
15 viuh. ,
16 Muh. Rahmat Bakri 0 -10,83 117,28
17 Muhammad Fajri 10 -0,83 0,688
18 Muhammad Farid Bustamin 10 -0,83 0,688
19 Nabila Suleman 15 4,17 17,38
20 Natasya Rahayu. H 10 -0,83 0,688
21 Nur Aziza Safri 10 -0,83 0,688
22 Nur Husna 10 -0,83 0,688
23 Nur Hasdian 10 -0,83 0,688
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No Nama Pre-test (Xi) | Xi-X | (Xi-X)
24 Putri Aris 20 9,17 84,08
25 Rachmat Hidayat 10 -0,83 0,688
26 Serli Sri Lestari 10 -0,83 0,688
27 Waliya Husaindah 10 -0,83 0,688
28 Wandi -5,83 33,98
29 Wardi 4,17 17,38

30 Yuni A 14,17 200,78

1254,004

Tabel 4. standar depskﬁsEePﬁ)RqE
Post.

No i-X)
1 B 5,61
2 Ananda 85 12,37 153,01
3 Andi Siti Nur Aisyah Lapris 65 -7,63 58,21
4 Arif Rahman 67 -5,63 31,69
5 Asfadillah Raida 75 2,37 5,61
6 Daniel 80 7,37 54,31
7 Dinda Putri Aulia 75 2,37 5,61
8 Fahrul 60 -12,63 159,51
9 Ida Mutia 70 -2,63 6,91
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No Nama Post-test ( Xi) Xi- X (Xi-X)*
10 ITham Nur 80 7,37 54,31

11 Indi Ramadani Asis 80 7,37 54,31

12 Julita Ishak 75 2,37 5,61

13 Muh. Anwar -17,63 310,81

14 Mubh. Damar 7,37 54,31

15 Muh. Fernaldi Ma -12,63 159,51

Muh. Rifqi

Standar de

, i %2

Sp = (Xi—-X)
n-1

Sp = ’3298,76
29

SD =,/113,75
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SD = 10,66

Tabel 4.8 Standar deviasi post-test kelas kontrol

57

No Nama Xi-X (Xi-X)>
1 C.Tanri Gau -24,7 610,09
2 Adrian BR -24.,7 610,09
3 Ahmad Albi -19,7 388,09
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15 Je
16 . Rahmat Ba
17 | Vg
18 min
19 Jabila Sulema o

20 tasya Rahayu. H

21 afi

22

23

24 Putri Aris

25 Rachmat Hidayat 40 -24,7 610,09

26 Serli Sri Lestari 85 20,3 412,09

27 Waliya Husaindah 70 5,3 28,09

28 Wandi 60 -4,7 22,09

29 Wardi 60 -4,7 22,09

30 Yuni Asra Jufri 85 20,3 412,09

1941 61343

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

Rata-rata post-test kelas kontrol:
»Xi 1941

X=""—= —=647
n 30

Standar deviasi post-test kelas kontrol:

data di atas maka p ¢ perbedaan
antara a-rata andar deviasi pre-test ada kelas

eksperi t:

Kontrol
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Gambar 5. Histogram Perbandingan nilai rata-rata dan standar deviasi kelas
eksperimen dan kelas kontrol
80
M Eksperimen
= Kontrol
Post-test Post-test
Rata-rata Standar Deviasi
st peserta
didik set an model
pembela ta peserta
didik pac eksperimen ost-test =72,6 an standar
deviasi p t pre-test = 6, pun hasil nila ta peserta
didik pa s kontrol ManaEHﬂaEtest =64, n standar
deviasi p e
0St-test pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat pre-test terlihat bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut artinya kemampuan awal
peserta didik berada pada tingkatan yang setara. Akan tetapi setelah diberikan

treatment yang berbeda, pada kelas eksperimen diberikan treatment berupa model

pembelajaran cooperative tipe numbered head together sedangkan pada kelas kontrol
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diberikan treatment oleh pendidik. Hasil post-test di atas menunjukkan bahwa apabila
model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik, diluar itu terdapat model pembelajaran lain yang juga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta ih baik salah satunya yaitu model
pembelajaran cooperative ti erbedaan hasil belajar yang

signifikan menunjukka

post-test

rumus t-

Uji t-test

t =

t =

t =

t= ——
\/43,96(0,06)

. 1,67

V2,637

1,67

t = = 1,028

1,623
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Uji t-test pada post-test
X, X
. 1 X2
J(nl 2)s?+(n, 2)s? ( 1
=+
n,+n, 2 ny
t =
J (30
t =
t =
t =
t =
4.3 Peng
Ha: y perative tipe numbe d together
f dalam HnlAlRlEGR&RIEﬁkaH Aga m peserta
Hp : Penggunaan model pembelajaran cooperative tipe numbered head together

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam

peserta didik SMPN 1 Duampanua
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Tabel 4.10 Hasil t-test
Test Tingkat Signifikan Nilai t hitung Nilai t tabel
Pre-test 0,05 1,028 2,001
Post-test 0,05 2,583 2,001
Pada pengujian hipotesi nakan rumus uji t dengan
menggunakan (df) = N1 gan o = 0,05 dan df = 58.
Diketahui df = 58 pa, ingkan besarnya nilai t
hitung d ctah besar dari
pada nil 1 (t hitun; ale an nilai t
tabel = 2 i he ' el=2,001,
maka da
hipotesis
diterima yoperative
tipe nu endidikan
agama [
4.4 Pem
4.4.1 Pe ogether
di
ative tipe
numbere asi awal

yang dilakukan oleh peneliti di mana lokasi yang dijadikan sebagai lokasi penelitian
yakni SMPN 1 Duampanua untuk mengadakan penelitian mengenai model
pembelajaran cooperative tipe numbered head together, model pembelajaran ini
belum pernah diterapkan sebelumnya oleh pendidik, sehingga untuk mengetahui

efektivitas dari adanya penerapan dalam penggunaan model tertentu. Peneliti ingin
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mengetahui apakah model pembelajaran numbered head together yang digunakan
peneliti pada lokasi penelitian ini memberikan pengaruh dalam perbaikan kegiatan

pembelajaran, ketika penggunaan model.pembelajaran numbered head together di

SMPN 1 Duampanua diharapkan ¢ serikan kontribusi yang besar untuk

iatan pembelajaran.

rang pendidik hendakny:
yang tep ya sesuai dengan kead erta didik,

umber-sumber belajar a

berbagai
sumber. ‘Denga unaka c ajaran nt d"head together dapat
meningkatkan keaktifan belajar lebih baik dan sikap saling tolong menolong dalam
beberapa perilaku sosial. Dalam proses pembelajaran peserta didiklah yang aktif

mengembangkan pengetahuannya pendidik sebagai motivator dan fasilitator yang

menfasilitasi peserta didik dalam belajar.
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Pembahasan ini diuraikan peneliti dalam mengekprerimenkan model
pembelajaran numbered head together yang digunakan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Peneliti menguraikan apakah model pembelajaran

numbered head together dapat digui IPN 1 Duampanua pada peserta didik

kelas VIIL.1. Proses pembelaj m peneliti mengawali dengan

berbagai persiapan. pertama yang oleh peneliti sebelum

langkah yang dilakuka

eneli
per n dengan peserta didik, sete pen

peneliti ke k menghilang

dan peserta

1ampuan awal i 2

peneliti mmneEsPPAumEneliti mel: treatment

Terlebih dahulu peserta didik menyiapkan kelas dan memberi salam kepada
pendidik dan peneliti, setelah itu dilanjutkan dengan berdo’a, sebelum masuk pada
kegiatan pembelajaran terlebih dahulu membaca al-Qur’an surah Quraisy bersama-
sama setelah itu mengabsensi kehadiran peserta didik dilanjutkan dengan perkenalan

diri oleh peneliti kepada peserta didik serta menjelaskan secara singkat tujuan
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penelitian. Setelah itu peneliti melakukan pre-fest untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik. Setelah pre-test peneliti menjelaskan kepada peserta didik

mengenai model pembelajaran numbered head together setelah itu membagi peserta

didik kedalam 5 kelompok, setiap erdiri dari 6 orang setelah kelompok

terbentuk peneliti menyamy an. Pada pertemuan pertama

materi ajarnya yaitu pg ejujuran, pembagia jur dan hikmah perilaku
askan ada

berapa p pasajakah

a didik diberika dis ap peserta

didik hat pertanyaan tersebut. Set masing

masing omor masing-masing an yebut satu
nomor mor tiga pada masi ing akan
j dari hasil diskusi kelompokn n pertama

kepada

peneliti, 1 surah al-

Fil seca
terlebih dahulu

materi

minggu lalu dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Kemudian
menyampaikan indikator pembelajaran. Sebelumnya peneliti telah menbagi peserta
didik kedalam 5 kelompok dipertemuan kedua ini peneliti membagi peserta didik ke
dalam 7 kelompok masing masing kelompok terdiri dari 4-5 orang, materi ajar pada

pertemuan ini yaitu ayat dan hadis yang berkaitan dengan kejujuran. Peserta didik
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harus mampu membaca ayat dan hadis yang berkaitan dengan kejujuran. Ayat yang
berkaitan dengan kejujuran yaitu Qs. al-Bagarah:42. Serta menjelaskan pesan yang

terkandung dalam ayat dan hadis tersebut. Sama halnya dengan pertemuan

sebelumnya peserta didik dalam kelompok memiliki nomor antara 1-
5. Peserta didik diberi wa pertemuan ini nomor yang

a didik nomor 2 disetiap

peneliti -sama sebelum memulai j ih dahulu

membac Humazah bersama-sam 3 da materi
peneliti

materi minggu lalu beberapa

belajaran.

Setelah , masing-
masing k peneliti
jelaskan

d)Buatlah
contoh a dik diberi
waktu untuk-sa berdiskus , ang i sebut pada pertemuan ini
yaitu nomor 4. Masing-masing peserta didik dengan nomor 4 disetiap kelompok
mempersentasekan hasil kerja kelompoknya. Dan pada pertemuan kali ini peserta

didik mulai aktif dalam pembelajaran ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam

mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



67

4.4.1.4 Pertemuan keempat
Sama halnya dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya dimuai dari ketua

kelas menyiapkan kelas dan memberi salam kepada peneliti setelah itu membaca do’a

bersama kemudian dilanjutkan de vaca al-Qur’an surah al-Asr secara

bersama-sama. Dilanjutkan i kehadiran pesrta didik dan

mengajukan beberapa

gapa harus beristiqgama perilaku

perilaku istigamah i hari-hari!

terkandung dalam Qs.al ih dahulu

untuk berdiskusi. Dan pada

an yaitu no nomor 1

an hasil kerja

an kelima

emuan 1P;A naEFknEost test u
ate

..... odel pembelajarar berec ad tc . Terlebih dahulu

mor yang

kelompok

engetahui

diberikan

ketua kelas menyiapkan kelas dan memberi salam kepada peneliti dilanjutkan dengan
membaca do’a bersama serta membaca al-Qur’an surah at-Takasur secara bersama
pula. Setelah itu peneliti mengabsensi kehadiran peserta didik. Setelah itu mengatur
posisi peserta didik kemudian membagikan soal post-test. Setelah selesai peneliti

berterima kasih kepada peserta didik atas partisipasi dan kerja sama yang telah
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diberikan serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat dalam
belajar dan menfokuskan diri pada pembelajaran.

Setelah peneliti melakukan beberapa kali pertemuan di kelas VII.1 sebagai

kelas eksperimen peneliti dapa an bahwa model pembelajaran

cooperative tipe numbered di kelas ini meskipun pada

mulanya peserta didik alu untuk menya endapatnya akan tetapi

------- edua, hingga,. pertemuan

api pada saat pertemuan

didik m an.

4.4.2 H: aj didik pada bidang stu
: mpanua.

yang didapatkan menunjukkan ba terd

ered head

hasil bel erta didik dengan model pembelajara

dikatakan b el n merupakar hal dapat

asil belajar peserta di

e-test paM RD.E BAIReE)erimen y.

ak terlalu
sperimen
sebelum diadakan treatmen, kemampuan awal kedua kelas tersebut setara. Setelah
diberikan treatmen baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami
peningkatan hasil belajar Pada kelas kontrol nilai rata-rata pre-test peserta didik yaitu
10,83 setelah diberikan treatmen hasil post-test kelas kontrol mengalami kenaikan

menjadi 64,7 dengan standar deviasi pre-test 6,57 dan post-test 14,54. Sementara itu

pada kelas eksperimen hasil nilai rata-rata pre-test peserta didik yaitu 12,5 setelah
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diadakan treatmen berupa model pembelajaran numbered head together hasil nilai
rata-rata peserta didik mengalami peningkatan yang lebih baik pada post-test menjadi

72,63. Dengan standar deviasi pre-test 6,91 dan post-test 10,66. Sehingga dapat

disimpulkan bahwasanya penelitia kategori baik dengan melihat

perbedaan hasil dari kedua i terdapat peningkatan hasil

belajar Pendidikan model pembelajaran

| together

t antusias de

at peneliti mg an model
nEerta didik

tetapi pada saat pertemuan kedua pes ulai 2 dalam pembelajaran, baik

dalam mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, menanggapi jawaban yang
diberikan oleh kelompok lain. Pada pertemuan kedua ini peserta didik yang masih
terbatas. Pada pertemuan ketiga dan keempatlah keaktifan peserta didik mulai terlihat
ini dibuktikan dengan banyaknya peserta didik yang ingin maju kedepan kelas untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Jika pada pertemuan sebelumnya peserta
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didik yang aktif masih terbatas pada pertemuan selanjutnya peserta didik mulai aktif
secara keseluruhan ,mereka mengajukan banyak pertanyaan.

Sesuatu dikatakan efektif jika hasil yang diperoleh sesuai dengan yang

ditargetkan. Dengan kata lain efekti berusaha untuk mencapai sasaran atau

tujuan yang telah ditetapk dan rencana yang telah

ditetapkan.

pr

e rata-rata 1 i 1g peserta
angat buruk. Setelah di ‘ 1pa model

b d together dan dila ' rta  didik
baik dengan nilai rata : . Dari 30

dik ergabung dalam kelas eksper . erta didik

berada p sifikasi sanga idik dalam k si baik, 6
orang pe dik berada pada kl p 3 orang pese k lainnya
sifikasi kurang.

kelas VII SMPN 1 Duampanua, ini dibuktikan dengan hasil t hitung =2,583 > t tabel

mmm

=2,001.
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BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisi n_di atas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, di ebagai berikut:

5.1.1 ukkan bahwa model aran numbered head

dalam mengemukanka
muan kedua peserta i an tetapi
if dalam pembelajar . dian pada

an keempatlah peserta

didik mengalami peningkatan yang lebih baik pada saat post-fest dengan rata-
rata yaitu 72,63, 11 orang peserta didik berada pada klasifikasi sangat baik, 10
orang peserta didik berada pada klasifikasi baik, 6 orang peserta didik berada
pada klasifikasi cukup serta 3 orang peserta didik berada pada klasifikasi

buruk. Pada kelas VIIL.2 sebagai kelas kontrol pada saat pre-test hasil belajar
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peserta didik berada pada klasifikasi sangat buruk dengan 30 orang peserta
didik dengan rata-rata 10,83 setelah diberikan treatment oleh pendidik hasil

belajar peserta didik mengalami peningkatan pada saat post-test dengan rata-

rata 64,7. Dari 30 orang pe orang peserta didik berada pada

klasifikasi sangat bai ada klasifikasi baik, 5 orang
8 orang peserta didik

ingkatan nilai

together
atkan hasil belajar Pe
anua. Penelitian ini da
ik yang meningkat seca
a didik 12,5 setelah dilakuk

nilai rata-rat

elain itu didas

2,583 >t tabe ! ] olak dan H, dit

A 0u

PAREPARE

menyenangkan maka seorang pendidi memberikan yang terbaik untuk peserta
didiknya. Seorang pendidik hendaknya memiliki keterampilan dalam keadaan apapun
pendidik mampu mengkondisikan lingkungan pembelajaran agar tetap terkontrol
dengan baik, agar peserta didik merasa senang dalam proses pembelajaran, oleh

karena itu beberapa saran dari peneliti:
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5.2.1 Sebelum memulai pembelajaran hendaknya pendidik menyampaikan indikator
pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik

mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.

5.2.2 Ditengah pembelajaran, pend nya memberikan pertanyaan kepada

523 belaj 3 an oleh pendidik dalam
pendidik

proses

524 si kepada

PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Duampanua
Mata Pelajaran : Pendidikan A Islam dan Budi Pekerti

Kelas/ Semester : VII/1
Alokasi Waktu
A. Kompetensi Inti
KI 1 n menghayati ajaran ag dianutnya.
eduli (toleransi,
secara efektif
pergaulan dan

ngetahuan (faktual, kons al) berdasarkan

unya tentang ilmu pe , seni, budaya

ena dan kejadian tampak

K14 (menggunakan,
ranah abstrak

menulis, me garang) sesuai

dengan yang g sama dalam

“d“tpandl'!fk RE PA RE

1.5 Meyakini bahwa jujur, amanah, dan istigamah adalah perintah agama
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, amanah, dan istigamah dalam kehidupan sehari-
hari
3.5 Memahami makna perilaku jujur, amanah, dan istiqamah
C. INDIKATOR
1.5.1 Meyakini bahwa jujur disayang Allah

1.5.2 Meyakini bahwa amanah adalah perintah agama
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1.5.3 Meyakini bahwa istigamah adalah perintah agama
2.5.1 Membiasakan diri berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari
2.5.2 Membiasakan diri berperilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari

2.5.3 Membiasakan diri berperilaku istigamah dalam kehidupan sehari-hari

3.5.1 Menjelaskan pengertian juj
3.5.2 Menyebutkan dali

biasakan berperi jujur
belajaran

ke-1

ertian Jujur

Nedliv PR EPARE

2) Pembagian sifat jujur

3) Pembiasaan berprilaku Jujur
Pertemuan ke-3
1) Pengertian Amanah
2) Dalil Naqli perintah Amanah
3) Hikmah berprilaku Amanah
4) Pembiasaan berprilaku Amanah

79
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Pertemuan ke-4
1) Pengertian Istiqgomah
2) Dalil Naqli perintah Istigomah
3) Hikmah berprilaku Istiqgomah

4) Pembiasaan berprilaku
E. Langkah-Langkah K
Pertemuan ke-1
Pendahuluan (10 m
pin oleh

Sy secara

petensi dasar dan indikat

n yang akan di nakan dalam

buka wawasan pes

gajukan IFAam KEpaipBReria didik.

ng materi jujur ya diajarkan

6 orang

ntelektual

maupun jenis kelamin. Guru kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta
didik dalam kelompok, sehingga masing-masing anggota memiliki nomor yang
berbeda.

3. Guru memberikan lembaran ringkasan materi pengertian jujur dan dalil Naqli
perilaku jujur kepada setiap kelompok.

4. Guru menugaskan peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai sumber

mengenai materi yang diberikan
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5. Jika peserta didik sudah mengerti mengenai perilaku jujur serta dalil Naqli
mengenai perilaku jujur guru mengajukan beberapa pertanyaan.
Elaborasi

1. Untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru, peserta didik ditugaskan untuk

(berpikir bersama) dalam masing-masing. Masing-masing

kelompok kemudian rilaku jujur dan dalil Naqli

perilaku jujur.

Sementara pese aling berdiskusi, guru bing dan menfasilitasi

jika terdapat

jawaban-ja peserta didik

kan jawaban-jawa berikan penegasan ak terjadi

PAREPARE

Guru bersama peserta didik merumuskan simpulan.

3) Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

4) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya.

5) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa.
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Pertemuan ke-2
a. Pendahuluan (10 menit)
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin

oleh seorang peserta didik denganpenuh khidmat.

2) Guru memulai pembelajar. caan al-Qur’an surah al-Fil secara
bersama-sama.
3)

asan peserta didik terk perilaku jujur.

dalam
peserta didik tentang ikma aku jujur,
pembiasaan perilaku juj an dengan
rtanyaan kepada peserta
2. pese idik memben -5 orang

otanya bersif:

is kelamin. G : ap peserta

kelompok, sehin asing anggota mem mor yang

PAREPARE

Guru menugaskan peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai sumber
mengenai materi yang diberikan

5. Jika peserta didik sudah mengerti mengenai hikmah perilaku jujur, pembagian
sifat jujur serta pembiasaan perilaku jujur, guru mengajukan pertanyaan.

Elaborasi

1. Untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru, peserta didik ditugaskan untuk

(berpikir bersama) dalam kelompoknya masing-masing. Masing-masing
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kelompok kemudian ditugaskan untuk memahami perilaku jujur dan dalil Naqli
perilaku jujur.
2. Sementara peserta didik saling berdiskusi, guru membimbing dan menfasilitasi

peserta didik dalam menyelesaikan

3. Setelah setiap kelompok sele kemudian menyebut/memanggil
satu nomor.

4. Para peserta didi kelompok

r yang sama, maju ke

dan

kelas peserta di ar jawaban

kepada pese
al-hal yang kurang dipa

aban yang diberikan ole

awaban atau memberik

esi
ah r

kan refleksi terhad

6) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

7)  Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa.
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Pertemuan ke-3
Pendahuluan (10 menit)
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin oleh

seorang peserta didik dengan penuh

2) Guru memulai pembelajara acaan al-Qur’an surah al-Humazah

3)
4)

Jika peserta didik sudah mengerti mengenai materi Amanah kemudian guru
mengajukan pertanyaan.

Elaborasi

1. Untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru, peserta didik ditugaskan untuk
(berpikir bersama) dalam kelompoknya masing-masing. Masing-masing

kelompok kemudian ditugaskan untuk memahami materi Amanah
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Sementara peserta didik saling berdiskusi, guru membimbing dan menfasilitasi
peserta didik dalam menyelesaikan tugas.
Setelah setiap kelompok selesai berdiskusi, guru kemudian menyebut/memanggil

satu nomor.

gan nomor yang sama, maju ke

bertukar jawaban dan

awaban atau memberika

Kegiatan inti (90 menit)

Eksplorasi

1.

Guru membuka wawasan peserta didik tentang materi istiqgamah yang akan
diajarkan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik.

Guru menugaskan peserta didik membentuk kelompok terdiri dari 5-6 orang
yang anggotanya bersifat heterogen. Baik dari segi kemampuan intelektual

maupun jenis kelamin. Guru kemudian memberikan nomor kepada setiap peserta
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didik dalam kelompok, sehingga masing-masing anggota memiliki nomor yang
berbeda.
Guru memberikan lembaran ringkasan materi istiqamah kepada setiap kelompok.

4. Guru menugaskan peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai sumber

mengenai materi yang diberi

5. Jika peserta didik su i istigamah kemudian guru

Elaborasi

L kan untuk
asing-masing. 1g-masing

5 : ; i bi nfasilitasi

3 i ! : : i iemanggil

4 ) : Pt nomor yang maju ke

ik  bertukar dan

tk

menyimpulkan jawaban-jawaban atal memberikan penegasan agar tidak terjadi
kekeliruan.

Penutup (20 menit)

1) Guru memberikan penguatan materi dan apresiasi.

2) Guru dan siswa menyimpulkan materi Istiqgamah.

3) Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

telah dilaksanakan.
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4) Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik.
5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
6) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa.
F. Penilaian, Remedial dan Pengayaa
1. Penilaian
a. Teknik Penilaian:
1) Aspek sika , penilaian diri, tar teman
: Tes tertulis, penugasa
2. Pe
dah menguasai materi, 1 hikmah
erjakan soal pengayaan ikms ah. (Soal
um menguasai materi d gan cara
ilakukan penilai : arah yang
mpir )

a. Kertas lembar materi
3. Model/ Metode Pembelajaran
a. Model pembelajaran cooperative tipe Numbered Head Together
4. Sumber Belajar
b. Departemen Agama RI. 2005. al-Qur’andan Terjemahnya. Jakarta:
Departemen Agama RI.
c. Muhammad Ahsan dan Sumiyati,2014. Pendidikan Agama Islam dan
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Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/ Buku Siswa. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

d. Muhammad Ahsan dan Sumiyati, 2014. Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Pekkabata, 11 September 2018

Mengetahui;
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
HAMSINAH S.Ag ZIRAH
Nip.19870114 200903 2 006 Nim. 14.1100.009

oy
T AD d’
’ | Mﬁy' I;
\ AR 'f iﬁALEH‘ p.Pd

NPTHRpT
Nip-1963J231 198903 1 154



LAMPIRAN:

Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual)
Nama e e
NIS D eeeeeeererceeeence sl e
Kelas D eeerereene sy ..........

alah

Indikator

ini bahwa perilaku isti

Teknik
Penilai
Rubrik

a.

perintah Allah.
lah perintah Allah
alah perintah Allah

89

Tindak

lanjut

Tidak

1 Saya yakin kalau saya jujur, saya akan

dipercaya orang lain.

2 Saya yakin bahwa kejujuran itu akan membawa
kebaikan

3 Saya percaya bahwa orang yang jujur tidak

1 perilaku
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akan memiliki teman

4 Saya meyakini bahwa apabila suatu daerah
dipimpin oleh orang yang amanah, pasti akan

maju

ditegakkan.

n mendapatkan hasil ya

ame hwa orang yang tidak

gguh guh kadang-kadang juga

g istigomah karen

ntung.

a meyakini ba

uanya.

a meyakini®

c. Penilaian Antar Peserta Didik

Nama Peserta didik

Sikap Spiritual yang diamati : Sikap Iman Kepada Allah Swt.

90
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Jawaban
No. Aspek Pengamatan
Ya Tidak
1 Teman saya mematuhi ajaran berperilaku jujur.
2 Teman saya mematuhi an bersuci berperilaku
amanah.
3 Teman saya

PAREPARE
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KISI- KISI SOAL
No | Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal No. Soal
1 | Meyakini bahwa Kejujuran, | 1. Peserta didik mampu menjelaskan 1
jujur, amanah, dan amanah alasan seseorang memiliki sifat jujur
istigamah adalah erta didik mampu menjelaskan 5
perintah agama seseorang  memiliki  sifat
2 | Menunjukkan mampu menuliskan 3
7
. Peserta 8
contoh dalam
3 Kejujuran, 2
4
6
9
QS. al-Baqgarah;42 tentang kejujuran
5. Peserta didik mampu menjelaskan 10

pesan-pesan yang terkandung dalam
QS. al-Ahgaf;13 tentang istiqgamah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



93
RUBRIK PENILAIAN

No Rubrik Penilaian Skor

1 . Jika peserta didik dapat menuliskan tentang alasan memiliki sifat | 10
10
10

contohnya skornya, 3.
4 Jika peserta didik dapat menjelaskan 3 manfaat perilaku amanah, | 10

skor 10.

. Jika peserta didik dapat menjelaskan 2 manfaat perilaku amanah,

skor 6.
Jika peserta didik dapat menjelaskan 1 manfaat perilaku amanah,
skor 3.
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. Jika peserta didik dapat menuliskan tentang alasan memiliki perilaku
istigamah lengkap dan sempurna , skor 10.

. Jika peserta didik dapat menuliskan tentang alasan memiliki perilaku
istigamah lengkap, skor 7
. Jika peserta didik dapat.n
istigamah tidak len

tentang alasan memiliki perilaku

10

ah perilaku istiqamabh,

10

15

dalam QS. al-Ahqaf;13 dengan lengkap dan tepat, skor 15.
. Jika peserta didik dapat menjelaskan pesan-pasan yang terkandung
dalam QS. al-Ahqgaf;13 dengan lengkap, skor 10.

Jika peserta didik dapat menjelaskan pesan-pesan yang terkandung

dalam QS. al-ahqaf;13 dengan kurang lengkap, skor 5.

15
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PRE-TEST/POST-TEST (INSTRUMEN PENELITIAN)

1. Identitas

Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Nama
Kelas

II. Petunjuk:

b. ik yang t¢ dibawah i a ada
jelas ada peneliti atau pendid
: benar!
I1I. : yaa
. a kita miliki sifat jujur?
. beberapa keuntungan yang diperoleh didunia sebaga

jujur?
pembagian sifat juj ngan contohnya mas
manfaat peril

lfita haruFt' : .- . . P ARE

. Buatlah contoh perilaku istigamah dalam kehidupan sehari-hari!
. Jelaskan pesan-pesan yang terkandung dalam QS. al- Baqarah: 42?
10. Jelaskan pesan-pesan yang terkandung dalam QS. al- Ahqaf: 13?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabulasi data hasil post-test kelas eksperimen

PARE

inl
NO NAMA SOAL ] SKOR
1 [ 23|45 6 7 8 9 10
1 Agnia Qalbi Azis 1010 5 ]10]10] 5 5 5 115 0 75
2 Ananda 1010 10]10]10] 10 5 5 1 15 0 85
3 | Andi Siti Nur Aisyah L | 10 | 10 [ 5 | 10 [ 10 | 10 | 5 5 ol o 65
4 Arif Rahman 10107 ]10[10] 5 |5 | 5] 5[H0 67
5 Asfadillah Raida 5 10 | 10 10 5 5 15 0 75
6 Daniel 10|10 5 5 5 5 115 5 80
7 Dinda Putri Auli 10 5 5 5 15 5 75
8 5 5 5 5 115 0 60
9 10| 5 5 5 15+ 0 70
10 5 5 5 1 15 0 80
5 5] 15, ], 5 80
5 5 115 0 75
5 5 115 0 55
5 5 115 5 80
5 5 0 0 60
5 5 1 10[fy 0 60
5 5 0 10 75
5 5 0 0 60
5 5 0 0 67
5 5 R 83
5 5 5 5 70
PAREPARE 5



NO NAMA SOAL SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
22 Nur Ain 10 5 5 10 0 10 5 5 0 0 50
23 Nurul Fitra Amalya 5 10 10 5 10 5 5 5 15 0 70
24 Nurul Hidayah Ilham 10 10 10 4 10 10 5 5 15 15 94
25 Ramdah 10 10 10 5 10 10 5 5 15 5 85
26 Ragqida 10 10 5 10 10 10 5 5 15 5 85
27 Ridwan Pratama 10 10 10 10 10 10 3 5 15 0 83
28 Rugayah 10 10 5 5 15 5 85
29 5 5 15 0 60
30 5 5 5 0 70

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTFEFUE
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Tabulasi data hasil post-test kelas kontrol

PARE

PAREPARE

NO NAMA SOAL I'u SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 g 10
1 D.Tanri Gau 5 10 5 5 0 5 5 5 0 0 40
2 Adrian BR 10 5 0 5 5 5 5 5 0 0 40
3 Ahmad Albi 105 [ 105 |23 5 5100 45
4 | Andi Parawansyah Putra | 5 | 10 | 10 | 5 5 0 5 5 540 50
5 Aulia 10 10 10 10 10 5 5 5 15 0 80
6 Cahaya Intan 10 | 10 | 5 5 5 15% 0 75
7 5 10 10 5 5 15 10 90
8 2 3 5 5 5 15 5 60
9 s 110|555 ] 550 55
10 5 2 5 5 15 3 75
35 |2 15,15 67
5 5 5 0 0 40
5 5 5 0 0 60
5 5 5 15 0 70
5 5 5 15 5 75
0 5 5 0 0 50
5155 1570 60
5 5 5 15 5 75
5 5 5 15 5 80
5155 [15],0 67
515 1|5 15¢ 5 67
P
O
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AREPARE

NO NAMA SOAL SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
22 Nur Husna 10 10 10 5 10 5 5 5 15 0 75
23 Nur Hasdian 10 10 0 10 5 5 5 5 5 15 70
4 Putri Aris 10 10 5 | 1010105 |5 | 154 0 75
25 Rachmat Hidayat 0505 |5 |5 |5 ]5]0./0 40
26 Serli Sri Lestari 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 5 5 5 1571 s 85
27 Waliya Husaindah 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 5 5 0 0 70
28 Wandi 5 0 5 5 5 5 15 0 60
29 Wardi 0 5 5 5 5 5 15 0 60
30 Yuni Asr. 5 10 10 10 5 5 15 5 85

13l

PAREPARE
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SKOR
15
10
10
10
20
35

5
15
5
15
10
10
15
15
15
10
25
10
10
10
15

10
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

FHVdAHVd SANLIESNT

5

SOAL

Tabulasi data hasil pre-test kelas eksperimen

1
5
5
5
5

PAREPARE

NAMA
Ananda
Andi Siti Nur Aisyah L
Arif Rahman
Asfadillah Raida
Daniel
Dinda Putri Auli

Agnia Qalbi Azis

NO
1
2
3
4
5
6
7
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SKOR
5
5
5

10
15
20
30
5
10
10
10
0
5
10
15
0
10
10
15
10
10

10
0
0

FHVVdAHvVd

o
!
-
:
0
:
G

SOAL

Tabulasi data hasil pre-test kelas kontrol

PAREPARE

g

=

&
sl =l < =
3|le|B|§ |8
< |(O\m< > k=
> Elg/2| 8 S
< | 8lE s =
Z 5|35 g7 2
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o
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<

NO
1
2
3
4
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SKOR
10
10
20
10
10
10

5
15
25

10
0
0
0
0
0
0

o oo

FHVYgarvd ALMAEIESNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

QIO |0 O[O |10 |0 O |C|O

SOAL

3
0
0
0
0
0
0

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s

NAMA
Nur Husna
Nur Hasdian
Putri Aris
Rachmat Hidayat
Serli Sri Lestari
Waliya Husaindah

NO
22

23
24
25
26
27
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KEMENTERIAN AGAMA REPUDLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERD (IAIN) PAREPARE PPAREPARE
At Al ki Noo 8 Saivangg Kol Parsguan 99142 ® 221307
Po Box  Website - www. intnparopare.ne.td Emall; Info.lnlnparopare.ac.id

M, 39/PPO0.900/2010

Hal : Izin Melaksanakan Penelition
Kepada Yth,
Kepala Daerah KAD, PINRANG
di
KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum W, \Wh,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

PAREPARE PAREPARE ;

Nama : NURFAZIRAN ,

Tempat/Tgl. Lahir ¢ LAMPA, 25 Jonuard 1995

NIM “ £ 14,100,009

Jurusan / Program Studi : Tarbivah dan Adab / Pondidikan Agoma Islam

Semester ¢ VI (Dolupan)

Alamat + LAMPA TIMUR, KEL, PEKKABATA, KEC. DUAMPANUA,

KA, PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penolitian di wilayah KAB, PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudu) ;

"EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE TIPE NUMBERED HEAD
TOGETHER (NHT) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK SMPN 1 DUAMPANUA"

Pelaksanaan penelition ini direncannkan pada bulan September sampai selesai,

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya,

Terima kasih,

3 September 2018
An Reklor

Wakil Rektor Bidang Akademik dan
dmbangan Lembaga (APL)
v

"

TR L

Ry auldl
\__'&%Nﬂhm““m*

S ot



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
SEKRETARIAT DAERAII

JU Bintang No o Telp (0421 ) 0200050 - 922914
PINRANG 921202

HNinor

| mmpiran

Perthal

Tembusan:

|
i
1
1
il
n
7
k

¥

iy, S September 2008

070/ 559 /Kemasy. Kepindi
. Yih,  Kepnlu SMP Negerl 1 Dimmpanua
Rekomendasi Penelitian. -

Tempnt,

Berdasarkan  Surat  PltWakil  Rektor  Bidang  Akademik — dan
Pengembangan Lembaga (APL) Institut Aganii lslim Negeri (1AIN) l_'nrcpufl:
Nomor B.1711/In.39/PP.00.9/09/2018 tanppal 3 September 2018 Perihal [zin
Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersehut disasmpaikon kepada Soudara
bahwa:

Nama . NURFAZIRAN
NIM B B RV
PekerjaanProg Studi MahasiowyPendidiban Agnma Idlam
Alamat o Lampa Lonur Kel Pekkabutn
Kee Dummpanua Kab.Pinrang
Telepon 082293760320

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul * EFEKTIVITAS MODEL
PEMBELAJARAN  COOPERATIVE  TIPEE  NUMBERED  HEAD
TOGETHER (NHT) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK SMPN 1 DUAMPANUA
" Yang pelaksanaannya pada tanggal 10 September s/d 10 Oktober 2018,

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyelujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam peloksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini;

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudarn untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana meslinya.

i
_". FAIRIS DAERATL
el Remerintahan dan Kesra

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang,

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang,

Kapolres Pinrang di Pinrang,

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab Pinrang di Pinran;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab Pinrang di Pinrang,
I"lt Wakil Rektor Bid APL IAIN Parepare di Parepare,
Camal Duampanua di Lampa,

Wany bersangkutan untuk diketahui,

Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 DUAMPANUA
Alamat : Jalan Lasinrang No. 147 Pekkabata Telp. 0421-3921241

Nomor 1421/ 069/SMP.02//2018
Lamp -

Perihal : Selesai Penelitian

Kepada
Yth.  :1AIN PAREPARE
Di-
PAREPARE

Sehubungan dengan surat  No : 070/559/Kemasy/2018 Tanggal 5 September 2018,
maka kepada saudara tersebut dibawah :

Nama : NURFAZIRAH

NIM : 14.1100.009

Jenis Kelamin : Perempuan

Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

Melakukan penelitian mulai tanggal 10 September s/d 10 Oktober 2018 di SMP Neg. 1
Duampanua Kabupaten Pinrang kami nyatakan selesai penelitian dengan judul,
“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE TIPE NUMBERED
HEAD TOGETHER DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK SMP NEGERI I DUAMPANUA 2

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya .

Pekkabata, 11 Oktober 2018
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